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ABSTRAK

Meningkatnya penduduk mengakibatkan laju pertumbuhan penduduk yang
pesat hal ini karena minimnya pengetahuan serta pola budaya pada masyarakat
setempat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintah Indonesia telah
menerapkan program keluarga berencana (KB) yang disebut BKKBN (Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional). Diketahui hubungan antara KB Suntik
DMPA dengan peningkatan berat badan di PMB Hj. Nani Rohayani Kota Cirebon.
Desain penelitian deskriptif analitik dengan metode cross sectional. Pengambilan
sampel dengan total sampling, diperoleh 18 pengguna KB Suntik DMPA
memenuhi kriteria Inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 72% pengguna KB
suntik DMPA mengalami peningkatan berat badan, hasil statistik menunjukkan
bahwa ada hubungan antara penggunaan KB suntik DMPA dengan peningkatan
berat badan p= 0,021 (p <0,05).

Kata Kunci: Berat Badan; Peningkatan; penggunaan; KB Suntik DMPA.

LATAR BELAKANG
Meningkatnya penduduk meng-
akibatkan laju pertumbuhan penduduk

meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (Hartanto, 2004).
Permasalahan kesehatan repro-

yang pesat hal ini karena minimnya
pengetahuan serta pola budaya pada
masyarakat setempat. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut pemerintah
Indonesia telah menerapkan program
keluarga berencana (KB) yang dimulai
sejak tahun 1968 dengan mendirikan
LKBN (Lembaga Keluarga Berencana
Nasional) = yang kemudian dalam
perkembangannya digantikan menjadi
BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga

Berencana Nasional). Gerakan
Keluarga Berencana Nasional
bertujuan  untuk  mengontrol laju

pertumbuhan penduduk dan juga untuk
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duksi masih banyak sekali yang harus
dikaji dan diteliti, tidak hanya tentang
organ reproduksi saja tetapi ada
beberapa aspek, salah satunya adalah
alat kontrasepsi. Saat ini tersedia
banyak metode atau alat kontrasepsi
meliputi: 1UD, suntik, pil, implan,
kontap, kondom (BKKBN, 2004).

Salah satu kontrasepsi yang po-
puler di Indonesia adalah kontrasepsi
suntik.  Kontrasepsi  suntik  yang
digunakan adalah Noretisteron Enentat
(NETEN), Depo Medroksi Progesteron
Acetat (DMPA) dan Cyclofem.
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Di wilayah Cirebon Kota sendiri
pencapaian peserta KB aktif semua
metode kontrasepsi pada tahun 2017
berjumlah 28.395 peserta, sedangkan
untuk KB Suntik diwilayah Cirebon kota
sebanyak 16.568 peserta.

Kontrasepsi suntik memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kekurangan
dari kontrasepsi suntik  adalah
terganggunya pola haid di antaranya
adalah amenorea, menoragia dan
muncul bercak (spotting), terlambatnya
kembali kesuburan setelah penghentian
pemakaian, peningkatan berat badan
(Saifuddin, 2006).

Efek samping kontrasepsi suntik
yang paling tinggi frekuensinya yaitu
peningkatan berat badan. Pengertian
berat badan menurut Soetjiningsih
adalah hasil peningkatan/penurunan
semua jaringan yang ada pada tubuh,
antara lain tulang, otot, lemak, cairan
tubuh dan lain-lainnya

Penyebab  peningkatan  berat
badan diakibatkan karena hipotesis
para ahli merangsang pusat pengendali
nafsu makan di hipotalamus, yang
menyebabkan akseptor makan lebih
daripada biasanya. Untuk mendapatkan
gambaran nyata tentang kejadian
peningkatan berat badan yang dialami

akseptor kontrasepsi suntik maka perlu
dilakukan suatu penelitian  untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh
kontrasepsi suntik dengan peningkatan
berat badan (Hartanto, 2004).

METODE

Penelitian ini menggunakan
metode  descriptive. analitik dan
pengambilan sampel menggunakan
Total Sampling. - Jumlah  sampel

penelitian ini. 32 orang pengguna KB
Suntik di PMB Hj. Nani Rohayani kota
Cirebon.

Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah data register KB
suntik di PMB Hj. Nani Rohaeni, S.S.T.,
M.Kes. data sekunder ini dikumpulkan
dengan cara mencatat seluruh
penggunaan KB suntik DMPA
berdasarkan kriteria inklusi, lalu dicatat
data peningkatan berat badan dari

lembar register KB Suntik DMPA
tersebut.

Data Penggunaan KB Suntik
DMPA dan mengalami peningkatan

berat badan didapatkan dari data
sekunder. Analisis data meliputi analisis
univariate dan bivariate menggunakan
uji Chi-Square.

KBSUNTIK * BB Crosstabulation

BB Total
NAIK TETAP | TURUN
KBSUNTIK |DMPA Count 11 7 7 25
% within KBSUNTIK |44.0% 28.0% 28.0% 78.125%
NON DMPA |Count 1 2 4 7
% within KBSUNTIK|14.3% 28.6% 57.1% 21,875%
Total Count 12 9 11 32
% within KBSUNTIK|37.5% 28.1% 34.4% 100.0%
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HASIL

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan KB
suntik DMPA terhadap peningkatan
berat badan pada akseptor KB di PMB
Hj. Nani Rohayani, S.S.T. M.Kes,,
dengan hasil penelitian sebagai berikut:

BB

Frequency

T T T
HAIK TETAP TURUN
BB

Berdasarkan data paparan di atas
bisa dipaparkan bahwa mayoritas
responden mengalami peningkatan
berat badan yakni 18 responden KB
Suntk DMPA yang mengalami
kenaikan dengan persentase 72%.

Pada tabel di atas menggambar-
kan hubungan antara KB suntik DMPA

dengan peningkatan berat badan
dengan persentase 78.125 %
PEMBAHASAN

Hasil penelitian  menunjukkan
akseptor KB suntik DMPA paling

banyak digunakan dibandingkan KB
suntik Non DMPA yaitu sebanyak 25
orang (78,125%) dan yang mengalami
kenaikan menggunakan KB suntik
DMPA sebanyak 11 orang (44.0%).

Akseptor mengalami peningkatan
berat badan setelah menggunakan KB
suntik DMPA yaitu sebanyak 44% hasil
ini juga didukung oleh penelitian (...).
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Menurut
beberapa
bahwa peningkatan
tersebut disebabkan oleh adanya
peningkatan nafsu makan = akibat
hormon progesteron yang terkandung
dalam kontrasepsi DMPA merangsang
pusat pengendalian nafsu makan di
hipotalamus. Sebanyak 25 akseptor, 11
akseptor mengalami peningkatan berat

hipotesis
penelitian

para ahli dan
menyebutkan
berat . badan

badan. Dari - hasil uji analisis
menggunakan SPSS didapatkan p-
value = 0,021% < a = 0,05 yang

menunjukkan adanya perbedaan di
awal dan di akhir sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
KB suntik DMPA dengan peningkatan
berat badan.

Peningkatan berat badan yang
didapatkan memiliki nilai  yang
bervariasi. Hal ini disebabkan karena
banyak  faktor-faktor  lain  yang
mempengaruhi berat badan yang tidak

diamati dalam penelitian ini pada
penelitian ini.
KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang

dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan rata-rata berat badan awal
pengguna KB suntik DMPA adalah 52
kg, sedangkan rata-rata berat badan

setelah menggunakan KB  54kg.
Berdasarkan analisis uji Chi-Square
didapatkan bahwa ada hubungan

antara penggunaan KB suntik DMPA
dengan peningkatan berat badan.
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